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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Harga Saham 

1. Pengertian Harga Saham 

       Me lnurut Darmadji dan Fakhrudin, harga saham adalah harga yang te lrjadi 

di suatu bursa pada waktu te lrte lntu di pasar yang se ldang be lrlangsung.24 Harga 

saham didelfinisikan selbagai harga pada pasar rill dan me lrupakan harga yang 

mudah ditelntukan dari harga pe lnutupanya me lnurut Aziz. 25  Se ldangkan 

menurut Harto lnol, harga saham di telntukan o llelh pe llaku pasar yang te lrjadi di 

pasar saham pada waktu te lrte lntu yaitu bid price l (harga pe lrmintaan dan olffelr 

pricel (harga pe lnawaran). Pelndapatan, divide ln, aliran kas dan pelrtmbuhan 

be lrpelngaruh te lrhadadap harga saham.26 Harga saham dapat dite lntukan selbagai 

harga yang dihasilkan dari kelse lpakatan suatu bursa elfe lk, yang dapat be lrubah 

rubah telrgantung de lngan ke lse lpakatan para anggo lta bursa, dan ditelntukan 

melnurut hukum pelnawaran, dimana harga saham le lbih celndelrung naik kel atas. 

Se lhingga le lbih banyak o lrang te lrtarik ingin me lmbelli. Menurut Eduardus harga 

saham merupakan presepsi investor tentang prediksi yang akan terjadi dimasa 

yang akan dating, dengan demikian harga saham yang suda terbentuk itu akan 

menjadi tolak ukur investor atas kondisi ekonomi dimasa yang akan datang27 

                                                 
24 Darmadji T., & Fakhruddin H. M., Pasar Modal di Indonesia: Pendekatan Tanya Jawab. 

(Jakarta: Salemba Empat, 2016), 102. 

25 Azis, Musdalifah, Mintarti S., & Nadir, M. (2015). Manajemen Investasi Fundamental, Teknikal, 

perilaku Investor dan Return Saham. Ed. 1. Yogyakarta: Deepublish 

26 Hartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Bayumedia, 2018), 51. 
27 Eduardus Tandelilin, Pasar Modal “Manajemen Portofolio Dan Investasi”, (G. Sudibyo(ed)). 

Yogyakarta: PT. Kanisius, 2017. 2. 
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2. Indikatolr Harga Saham 

a. Pe lndapatan 

      Pe lndapatan adalah dimana inve lstolr me lmiliki pelndapatan melle lbihi 

jumlah kolnsumsinya dan akan celndelrung me llakukan inve lstasi dalam 

be lrbagai be lntuk se lpelrti tabungan be lrwujud uang ataupun saham delngan 

harapan melndapatkan keluntungan dimasa melndatang.28 

b. Divide ln 

       Dividen pada prinsipnya adalah pelmbagian besarnya laba bersih 

perusahaan untuk dibagikan kepada pelmelgang saham belrdasarkan jumlah 

saham yang dimiliki oleh investor. 

c. Aliran kas 

            Arus kas masuk dan kelluar pelrusahaan dalam pelriolde l waktu telrte lntu 

ditampilkan dalam pe llapolran arus kas. Ke lmampuan pelrusahaan untuk 

melnghasilkan uang tunai dari o lpelrasi o lpe lrasiolnal, mellakukan inve lstasi, 

mellunasi hutang, dan melmbayar divide ln akan ditunjukkan delngan be lrguna 

dalam lapolran arus kas ini.29 

d. Pe lrtumbuhan 

       Ase lt yang digunakan untuk o lpelrasiolnal bisnis melwakili pelrtumbuhan 

ase lt suatu pelrusahaan, dan selmakin celpat tingkat pelrtumbuhan suatu 

                                                 
28 Widayat, “Penentu Perilaku Berinvestasi”, Jurnal Nasional, Vol. 1. No. 2. 2022. 115. 

29 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2023), 88. 
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pe lrusahaan, maka selmakin prolfe lsiolnal pula pelrusahaan telrse lbut melnge llolla 

sumbe lr daya ke luangannya. 

B. Prolduk Saham 

1. Pelnge lrtian Prolduk Saham 

       Koltle lr dan Ke lllelr me lndelfinisikan pro lduk se lbagai se lgala se lsuatu yang 

dipasolk kel pasar untuk melmelnuhi suatu pe lrmintaan atau kelbutuhan. De lfinisi 

ini melncakup kolmolditas belrwujud, jasa, o lrang, lo lkasi, pro lpe lrti, bisnis, 

infolrmasi, dan idel.30  Jelnis indikatolr  saham yang paling dapat diandalkan 

adalah likuid. Saham likuid atau likuiditas me lrupakan kelmudahan untuk 

melngubah ase lt me lnjadi uang tunai atau me lngollah uang tunai delngan ce lpat dan 

mudah. Dapat disimpulkan bahwa suatu surat be lrharga dapat dikatelgolrikan 

likuid jika mudah untuk dipe lrdagangkan atau diubah melnjadi uang.31 Me lnurut 

Darmadji dan Fakhruddin, melnde lfinisikan saham belrdasarkan prolduknya 

be lrarti telrlelbih dahulu melne lntukan jelnis-je lnis saham.32 Ada pula inve lstolr yang 

melmilih saham-saham dari  pelrusahaan te lrnama yang dike ltahui prolduk 

pe lrusahaannya atau yang barangnya banyak dimanfaatkan o llelh kolnsume ln, 

se lhingga me lnumbuhkan kelpelrcayaan inve lstolr.33 

 

 

                                                 
30 Kotler, Philip, dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Gelora Aksara 

Pratama, 2015), 164. 

31 Ross et a., Fundamental of  Corporate Finance, (New York: McGrawHill, 2015), 27. 

32 Darmadji T., & Fakhruddin H. M., Pasar Modal di Indonesia: Pendekatan Tanya Jawab. 

(Jakarta: Salemba Empat, 2016), 105. 

33 Abdalloh, Irwan, Modul Pasar Modal Syariah, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2018), 13-

14. 
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2. Indikatolr Prolduk Saham 

a. Jelnis-je lnis saham  

       Telrgantung pada karaktelristiknya saham unggulan (blue l chip sto lck), 

saham pelrtumbuhan  (grolwth sto lck), saham pelndapatan  (incolme l stolck), 

saham siklikal (cyclical sto lcks), saham yang be lrtahan (de lfelnsif  stolck), 

saham spelkulasi (spe lculativel  stolck).34 

b. Pengetahuan prolduk pelrusahaan 

      Se lbe llum melmbelli suatu saham, selbaiknya me lncari tahu dulu barang 

atau jasa dan pastikan me lmang melnge ltahui barang atau jasa e lmiteln telrse lbut. 

saham-saham ini telntu dapat dipreldiksi melmiliki prolspe lk baik di masa yang 

akan datang.35 

3. Ke lputusan Pe lmbe llian 

a. Pelnge lrtian ke lputusan pe lmbe llian   

      Koltle lr dan Armstro lng me lnge lmukakan bahwa kelputusan pelmbe llian 

adalah tahap prolse ls pe lngambilan kelputusan dimana kolnsumeln se lcara actual 

mellakukan transaksi pelmbellian prolduk. 36  Me lnurut Tjiptolnol, ke lputusan 

pe lmbellian adalah suatu prolse ls dimana kolnsume ln melnge ltahui masalahnya, 

melncari infolrmasi, melnge lvaluasi dan me lme lcahkan masalah yang ke lmudian 

melngarah ke lpada kelputusan pelmbe llian.37 Menurut Irham Fahmi keputusan 

                                                 
34Darmadji T., & Fakhruddin H. M., Pasar Modal di Indonesia: Pendekatan Tanya Jawab. (Jakarta: 

Salemba Empat, 2016), 105. 

35 Ibid. 106. 

36 Bagas Rifki Wicaksono, “Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Layanan 

Internet” (Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta 2016), 19. 

37 Tjiptono, Pemasaran Jasa Prinsip, Penerapan dan Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi, 2019), 

21. 
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pembelian adalah proses yang berawal dari latar belakang masalah 

dilanjutkan dengan mengidentifikasi masalah hingga terbentuknya 

kesimpulan atau rekomendasi. Rekomendasi tersebut dipakai dalam 

pengambilan keputusan pembelian.38 

b. Indikatolr Ke lputusan Pe lmbe llian 

       Ke lputusan pe lmbe llian telrdiri atas lima tahap yang me lnjadi indikatolr 

pada variabell kelputusan pelmbe llian pada penelitian ini delngan pe lnjellasan  

se lbagai be lrikut:  

1) Pe lnge lnalan Ke lbutuhan  

        Ke lbutuhan ko lnsume ln dapat dipelngaruhi olle lh stimulus (rangsangan) 

intelrnal maupun elkste lrnal. 

2) Pe lncarian Info lrmasi 

      Infolrmasi  te lntang suatu pro lduk pada umumnya dipe lrolle lh kolnsume ln 

dari sumbelr yang  didolminasi olle lh pelmasar.39 

3) E lvaluasi Alte lrnatif  

      Kolnsume ln me lnggunakan info lrmasi-infolrmasi yang didapat 

ke lmudian  dilakukan elvaluasi dari belrbagai me lrelk dalam selrangkaian 

pe lmilihan.40  

4) Ke lputusan Pe lmbe llian  

      Me lngkate lgolrikannya pada tahap pe lnilaian belrdasarkan prelfe lre lnsi 

melre lka. Pe llanggan le lbih celndelrung me llakukan pelmbe llian barang. 

                                                 
38 Irham Fahmi, Manajemen Pengambilan Keputusan, (Bansung: Alfabeta CV, 2021), 2. 

39 PhilipKotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Ikrar Mandiri, 2016), 169- 172. 

40PhlipKotler dan Gary Armstrong, Prinsip-prinsip pemasaran, (Jakarta Erlangga, 2021), 179-181. 
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5) Pe lrilaku Pasca Pelmbellian  

   Harapan ko lnsume ln dan bagaimana pelrasaan pellanggan se lte llah 

melmbe lli suatu prolduk diukur de lngan ke lpuasan kolnsumeln. Se lmakin 

be lsar kelse lnjangan antara harapan pellanggan dan barang yang dibe lli, 

se lmakin belsar pelrasaan tidak bahagia yang dirasakan pe llanggan.41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
41 PhilipKotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Ikrar Mandiri, 2016), 174-175. 


